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Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk merancang multimedia pengelolaan lingkungan sehat 
berbasis website. Masalah yang sering terjadi adalah metode atau pola pemberian 
materi lingkungan sehat serta bagaimana cara membedakan  sampah organik dan 
anorganik yang sering kali proses penyerapan materi kurang maksimal diserap oleh 
masyarakat. Hal ini dipicu karena pola atau metode yang kurang menarik.Untuk 
mempermudah proses pembelajaran pengolahan lingkungan sehat, maka dipandang 
perlu untuk membuat sebuah metode pembelajaran pengolahan lingkungan yang baru 
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran multimedia dengan menggunakan 
aplikasi Macromedia Flash. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan multimedia 
pengelolaan lingkungan sehat berbasis websiteyang dapat membantu pihak terkait dalam 
memberikan pengetahuan terhadap masyarakat tentang lingkungan sehat dan bagaimana 
pengelolaan sampah yang baik dan benar.Metode pengujian yang digunakan untuk 
menguji kesalahan pada multimedia pengelolaan lingkungan sehatadalah metode 
pengujian black box.Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa multimedia pengelolaan lingkungan sehat berbasis website layak untuk digunakan 
karena semua hasil pengujian dapat diterima. 
Kata kunci : pengelolaan,lingkungan,multimedia,web 
 
1. Pendahuluan 
Lingkungan hidup kian waktu mengalami ancaman dan kerusakan setiap 
saat.Kerusakan yang disebabkan oleh pola hidup yang tidak ramah lingkungan dari 
manusia merupakan penyebab terjadinya kerusakan lingkungan hidup. Begitu pula pada 
Pusat Niaga Palopo dirasa perlu memecahkan permasalahan lingkungan  terutama dari 
segi kebersihan. Perkembangan dan kemajuan teknologi semenjak abad ke-21 tanpa 
diikuti kesadaran lingkungan hidup telah banyak menyebabkan berbagai masalah 
lingkungan di seluruh dunia. Seperti kita ketahui bersama,  lingkungan hidup merupakan 
faktor utama dalam kelangsungan hidup manusia, pengelolaan lingkungan hidup atau 
sumber daya alam yang tepat akan mampu memberikan mamfaat bagi hidup manusia itu 
sendiri. 
Pemanfataan media pembelajaran masyarakat berbasis komputer menurut penulis 
sangat tepat karena ditampilkan dengan jelas dalam bentuk visual yang interaktif serta 
dapat diakses secara berulang-ulang oleh para pengguna  untuk memastikan mereka benar 
memahaminya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka dapat 
diambil rumusan masalahnya adalah bagaimanakah merancang multimedia pengelolaan 
lingkungan sehat berbasis website? 
Batasan masalah sebagai berikut: 
a. Objek penelitian difokuskan pada Pusat Niaga Palopo. 
b. Materi yang dimasukkan yaitu mengenai lingkungan. 
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c. Multimedia berbasis website  dibuat   untuk pembelajaran masyarakat. 
d. Dirancang menggunakan Macromedia Flash Professinal 8, PHP (Hypertext 
Proprocessor) dan Database MySQL. 
Tujuan dari penelitian ini ialah merancang multimedia pengelolaan lingkungan 
sehat berbasis website. 
a. Multimedia 
Multimedia berasal dari dua kata,yaitu multi dan media. Multi berarti banyak 
dan media bisa diartikan alat untuk menyampaikan atau membuat sesuatu, perantaraan, 
alat pengantar, suatu bentuk komunikasi seperti surat kabar, majalah, atau televisi [1]. 
 
b. Internet 
Internet merupakan gabungan dari berbagai LAN dan WAN Yang berada 
diseluruh jaringan komputer didunia, sehingga terbentuk jaringan dengan skala yang lebih 
luas dan global. Jaringan internet biasanya menggunakan protocol TCP/IP dalam 
mengirimkan paket data. Internet berasal dari kata Interconnected Network yang berarti 
hubungan dari beragam jaringan komputer didunia yang saling terintegrasi membentuk 
suatu jaringan global [2]. 
 
c. Lingkungan 
Lingkungan adalah semua benda dan kondisi, termasuk manusia dan kegiatan 
mereka, yang terkandung dalam ruang di mana manusia dan mempengaruhi kelangsungan 
hidup dan kesejahteraan manusia dan badan-badan hidup lainnya [3]. 
Faktor lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap status kesehatan. Faktor 
lingkungan terdiri dari 3 bagian besar:  
1) Lingkungan fisik, terdiri dari benda mati yang dapat dilihat, diraba, dirasakan, antara 
lain  bangunan,  jalan,  jembatan,  kendaraan,  gunung,  air,  tanah.  Benda mati  yang  
dapat  dilihat  dan  dirasakan,  tetapi  tidak  dapat  diraba  (api,  asap, kabut,  dan 
sebagainya).  Benda  mati  yang  tidak  dapat  diraba,  tidak  dapat  dilihat,  namun 
dapat dirasakan (udara, angin, gas, bau‐bauan, bunyi‐bunyian/suara, dan 
sebagainya).  
2) Lingkungan  biologis,  terdiri  dari  makhluk  hidup  yang  bergerak,  baik  yang 
dapat  dilihat  maupun  tidak  (manusia,  hewan,  kehidupan  akua‐tik,  amuba, virus,  
plangton).  Makhluk  hidup  tidak  bergerak  (tumbuhan,  karang  laut, bakteri, dan 
sebagainya).  
3) Lingkungan  sosial.  Lingkungan  sosial  adalah  bentuk  lain  selain  fisik  dan 
biologis  di  atas.  Lingkungan  sosial  tidak  berbentuk  nyata,  namun  ada  dalam 
kehidupan  di  bumi ini. Lingkungan  sosial  terdiri  dari  sosio‐ekonomi,  
sosio‐budaya,  adat  istiadat,  agama/kepercayaan,  organisasi  kemasyarakatan,  dan 
lain-lain.  Melalui  lingkungan  sosial  manusia  melakukan  interaksi  dalam  bentuk 
pengelolaan  hubungan  dengan  alam  dan  buatannya  melalui  pengembangan 
perangkat nilai, ideologi, sosial dan budaya sehingga dapat menentukan arah 
pembangunan  lingkungan  yang  selaras  dan  sesuai  dengan  daya  dukung 
lingkungan  yang  sering  disebut  dengan  etika  lingkungan. 
 
 Penelitian yang Relevan terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Made (2013) [4], dengan judul  “Media Pembelajaran Berbasis Webdan 
Flash Untuk Mata Kuliah Riset Operasi di Jurusan PTI, UNDIKSA”. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Program Aplikasi berbasis 
WebMata Kuliah Riset Operasi di Jurusan Pendidikan Teknik Informatika, serta 
mendeskripsikan respon mahasiswa terhadap program aplikasi yang dikembangkan. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang pelaksanaannya menggunakan 
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model Borg and Gall yang dikombinasikan dengan metode SDLC (Sistem Development 
Life Cycle) dengan Waterfall-based Model untuk pengembangan perangkat lunaknya. 
Program aplikasi berbasis webdikembangkan dengan PHP sebagai bahasa pemrograman 
dan MySQL sebagai basis datanya. Untuk media Flash dikembangkan dengan Adobe 
Flash. Berdasarkan data hasil respon 50 orang mahasiswa yang sedang mengambil mata 
kuliah riset operasi, rerata yang ditunjukkan bahwa mahasiswa memberikan respon sangat 
positif dan positif secara berimbang terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 
Berdasarkan kalkulasi dari hasil respon berdasarkan pernyataan, diperoleh rata-rata 
respon mahasiswa masuk ke dalam kategori positif. Penelitian Fakhruddin [5], membahas 
media pembelajaran berbasis website untuk Sekolah Menengah Atas pada pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hasil yang telah dicapai dalam penilitian ini 
adalah media pembelajaran berbasis website untuk Sekolah Menengah Atas pada 
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi. Kesamaan penelitian ini adalah bahasa 
pemrograman yang digunakan yaitu HTML dan PHP.Perbedaan  penelitian ini adalah 
aplikasi yang digunakan hanya menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP 
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis mengembangkan dengan menggunakan 
aplikasi Macromedia Flash. 
2. Pembahasan 
Analisis masalah merupakan langkah pertama yang akan dilakukan dalam tahap 
analisis sistem. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak dapat dicapai. 
Oleh karena itu langkah pertama yang harus dilakukan oleh analisis sistem adalah 
mengidentifikasi terlebih dahulu masalah-masalah yang terjadi. 
Permasalahan yang terjadi pada Pusat Niaga Palopo adalah kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam menerapkan  lingkungan yang bersih dan sehat dimana 
lingkungan yang sehat itu yang terhindar dari hal-hal yang menyebabkan gangguan 
kesehatan. Permasalahan ini dikarenakan dalam memberikan informasi tentang 
lingkungan yang  sehat petugas masih menggunakan metode ceramah tanpa ada metode 
visual yang dapat dilihat oleh masyarakat sehingga masyatakat yang tidak tahu cara untuk 
mengelolah sampah, membuat sampah akan semakin bertumpuk dan terbuang sia-sia. 
 
 
 
 
Gambar 11. Sistem yang sedang berjalan 
 
a. Analisis Pemecahan Masalah 
Analisis pemecahan masalah merupakan tahap yang dilakukan setelah 
menganalisis masalah pada objek penelitian, yaitu untuk memecahkan masalah yang 
ditemukan pada objek penelitian, sehingga dengan adanya multimedia pengolahan 
lingkungan sehat diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat serta 
menumbuhkan rasa kepedulian terhadap lingkungan sekitar. 
b. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan, hal pertama yang perlu dilakukan adalah menentukan dan 
memahami kebutuhan sistem. Kebutuhan sistem terbagi menjadi dua yakni: kebutuhan 
sistem fungsional dan kebutuhan sistem non-fungsional, dimana kedua kebutuhan sistem 
tersebut diperlukan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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1) Analisis Kebutuhan Fungsional 
Analisis kebutuhan fungsional dapat didefinisikan sebagai penggambaran, 
perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah 
ke dalam satu ke satuan yang utuh dan berfungsi. Kebutuhan fungsional dari sistem ini 
meliputi: 
a) Halaman login admin 
Halaman ini digunakan untuk login admin agar bisa mengakses sistem. 
b) Halaman Mengganti isi halaman  home 
Halaman ini digunakan untuk mengedit data home. 
c) Halaman Edit Profil 
Halaman ini digunakan untuk mengedit data profil. 
d) HalamanLihat home 
Halaman ini muncul pertama kali saat mengakses website. 
e) Halaman Lihat profil 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat profil. 
f) HalamanLihat Materi Lingkungan Sehat 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihatMateri lingkungan sehat. 
g) Halaman Lihat Materi Pengelolaan Sampah  
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat Materi Pengelolaan Sampah. 
h) Halaman Lihat Video 
Halaman ini digunakan oleh pengunjung untuk melihat video 
i) Halaman logout 
 
2) Analisis Kebutuhan Non-fungsional 
Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang tidak secara langsung terkait 
dengan fitur tertentu di dalam sistem. 
a) Kebutuhan Perangkat Keras 
Kebutuhan perangkat keras dalam membangun aplikasi ini dibagi menjadi 
perangka tkeras administrator sistem dan perangkat keras pengguna. Untuk perangkat 
keras administrator sistem dalam hal ini menggunakan sebuah notebook dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
 Processor Intel i3 2.27 GHz. 
 Harddisk 320 GB. 
 RAM 2 GB. 
 Perangkat standar input dan output  
 
b) KebutuhanPerangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam membangun aplikasi ini adalah 
sebagai berikut: 
 Sistemoperasimenggunakan Windows 7. 
 Aplikasi yang digunakan dalam pembuatan program adalah menggunakan 
Macromedia Flash Professinal 8, PHP (Hypertext Processor) dan Database 
MySQL. 
 
c. Perancangan Sistem 
1) Diagram Use Case 
Diagram use case menggambarkan fungsionalitas sistem yang ditekankan dalam 
sistem bukan. Sebuah use-case mempresentasikan sebuah interaksi antara actor (pelaku) 
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dengan pelaku (use-case). Berikut gambar use case diagram multimedia pengelolaan 
lingkungan sehat berbasis website. 
 
Admin
Masyarakat
System
Mengganti isi hal. 
home
Edit Profil
<< I
nclu
de>
><<Include>>
Login
Lihat Profil
Lihat Home
Lihat Materi
Log Out
Pengertian 
Lingkungan Sehat
Sampah Orgnil dan 
Anorganik
<< 
Inc
lud
e>><<Include>>
Lihat  Video
 
Gambar 12. Use case 
2) Diagram Activity 
a) Diagram Activity Login 
Activity Login
Sistem Admin
Membuka Halaman 
Login
Menampilkan halaman login
Input User dan Password
Validasi User dan 
Password
Login ditolak
Halaman Home
Login Sukses
 
Gambar 13. Diagram activity login 
 
Halaman ini digunakan untuk melakukan login oleh admin, dimana admin 
membuka halaman login dan webmenampilkan halaman login, admin menginput user dan 
password dan webakan menvalidasi user dan password tersebut jika password salah maka 
login ditolak, tetapi jika password benar akan memunculkan menu utama admin. 
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b) Diagram Activity Mengganti Isi Halaman Home 
 
Activity mengganti isi halaman Home
Admin Sistem 
Membuka Halaman 
Home
Menampilkan halaman Home
Mengedit isi tampilan 
halaman  Home
Simpan Data 
 
Gambar 14. Diagram activity mengganti isi halaman home 
Pada halaman ini admin membuka halaman home dan webmenampilkan 
halamanhome, admin mengedit isi tampilan halaman home dan menyimpan data-data. 
c) Diagram Activity Edit Profil 
 
Activity edit Profil
Admin Sistem 
Membuka Halaman 
Profil
Menampilkan halaman Profil
Mengedit Data Profil Simpan Data 
 
Gambar 15. Diagram activity edit profil 
Pada halaman ini admin membuka halaman  profil dan webmenampilkan 
halaman profil, admin mengedit data profil dan menyimpan data. 
3) Hasil Pengujian 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
multimedia pengelolaan lingkungan sehat berbasis website layak untuk digunakan karena 
semua hasil pengujian berdasarkan pengamatan dapat diterima. 
4) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Multimedia pengelolaan lingkungan sehat berbasis website dapat membantu pihak 
terkait dalam memberikan pengetahuan terhadapa masyarakat tentang lingkungan 
sehat dan bagaimana pengelolaan sampah yang baik dan benar 
b. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa multimedia 
pengelolaan lingkungan sehat berbasis website layak untuk digunakan karena semua 
hasil pengujian berdasarkan pengamatan dapat diterima. 
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